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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of socioeconomic factors, namely Economic Vulnerability (RM),
Inadequate Drinking Water (AMTL), and Inadequate Sanitation Facilities (JTL), on the prevalence of stunting in
North Gorontalo Regency. A quantitative approach was employed using secondary data obtained from the Office
of Population Control and Family Planning (PPKB). The study covers 123 villages across North Gorontalo
Regency over the period 2022 to 2024. The results of the analysis indicate that Economic Vulnerability (RM) and
Inadequate Sanitation Facilities (JTL) have a positive and significant effect on the prevalence of stunting, while
Inadequate Drinking Water (AMTL) does not show a significant effect. These findings provide important
contributions to strengthening policy arguments, particularly in refining programs to address socioeconomic
factors at various levels of government.

Keywords: Economic Vulnerability, Inadequate Drinking Water, Inadequate Sanitation Facilities, Stunting
Prevalence
ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rentan Miskin (RM), Air Minum Tidak Layak (AMTL) dan
Jamban Tidak Layak (JTL) terhadap Pevalensi Stunting di Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu data yang di ambil tidak secara
langsung tetapi dari Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (PPKB). Penelitian ini difokuskan pada 123
desa yang terdapat di Kabupaten Gorontalo Utara pada tahun 2022-2024. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Rentan Miskin (RM) dan Jamban Tidak Layak (JTL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prevalensi
Stunting, sementara Air Minum Tidak Layak (AMTL) tidak berpengaruh signifakan terhadap Prevalensi Stunting.
Temuan ini untuk memperkuat argumentasi penajaman program penanggulangan factor sosial ekonomi di berbagai
level pemerintahan.

Katakunci: Rentan Miskin, Air Minum Tidak Layak, Jamban Tidak Layak , Prevalensi Stunting
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan hambatan utama dalam pembangunan manusia dan menjadi isu global.
Laporan Gizi Global mencatat bahwa pada tahun 2020, sekitar 149,2 juta anak, atau hampir 22% dari
total anak di dunia, mengalami stunting, dengan Asia menyumbang 21,8% dari angka tersebut. Asia
Selatan mencatat persentase tertinggi di kawasan ini (30,7%), diikuti oleh Asia Tenggara (27,4%).
Stunting adalah tantangan signifikan bagi pembangunan manusia dan merupakan masalah yang dihadapi
secara global. Menurut Laporan Gizi Global (2020), terdapat sekitar 149,2 juta anak, yang setara dengan
hampir 22% dari total anak di seluruh dunia, yang mengalami stunting. Di kawasan Asia, angka ini
mencapai 21,8% dari total kasus. Asia Selatan mencatatkan persentase tertinggi di Asia dengan 30,7%,
sementara Asia Tenggara mengikuti dengan 27,4%. (Angela Albertin Siki et al., 2024)

Dampak jangka panjang stunting pada anak dapat memengaruhi kapasitas sumber daya manusia,
termasuk penurunan pertumbuhan fisik, pencapaian pendidikan, kemampuan kognitif, produktivitas di
tempat kerja, dan penghasilan yang lebih rendah. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan pendapatan
hingga 20% dan meningkatkan risiko terjerumus ke dalam kemiskinan sebesar 33%. Selain itu, stunting
dapat mengurangi produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi, yang merugikan kawasan Asia
dan Afrika sekitar 11% dari Produk Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya. Anak-anak yang mengalami
stunting juga memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengembangkan penyakit tidak menular di masa
dewasa, yang akan meningkatkan biaya perawatan kesehatan. Menurut Laporan Gizi Global, pada tahun
2020, terdapat 149,2 juta anak di seluruh dunia, atau 22% dari total anak, yang mengalami stunting,
dengan Asia menyumbang 21,8% dari total kasus tersebut. Di kawasan Asia, Asia Selatan mencatatkan
tingkat stunting tertinggi (30,7%), diikuti oleh Asia Tenggara (27,4%).(Sakti et al., 2023)

Di Asia Tenggara, Indonesia menempati posisi kedua dengan prevalensi stunting sebesar 31,8%
(Hamidah, 2025). Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI, 2023) menunjukkan bahwa meskipun terjadi
penurunan nasional menjadi 21,6%, angka ini belum cukup untuk mencapai target 14% pada tahun 2024.
Secara lokal, Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan tren kenaikan dari 29,3% pada 2022 menjadi 30,5%
pada 2023 (SSGI, 2023), yang mencerminkan belum optimalnya intervensi yang ada. Faktor sosial ekonomi
seperti kemiskinan, pendidikan orang tua, status pekerjaan, dan akses terhadap air bersih serta layanan
kesehatan sangat menentukan prevalensi stunting (Aryani et al., 2024).

Menurut data Survei Status Gizi Balita Indonesia, frekuensi stunting pada balita di Indonesia
mencapai 27,7% pada tahun 2019, dan angka tersebut mengalami penurunan sebesar 3,3% menjadi 24,4%
pada tahun 2022. Provinsi Gorontalo mencatat salah satu tingkat kejadian stunting tertinggi di seluruh
provinsi di Indonesia, dengan prevalensi stunting sebesar 34,89% pada tahun 2019. Provinsi ini menempati
peringkat ke-12 di negara ini, yang mencerminkan total kejadian stunting di semua kota dan kabupaten di
Gorontalo.

Dengan melihat trend prevalensi Stunting berdasarkan data SSGI dan SKI di atas di mana untuk
Kabupaten Gorontalo mengalami kenaikan stunting 3,9 dari Tahun 2022 sebanyak 30,8 % menajdi 34,7 %
ditahun 2023, untuk Kabupaten Bone Bolango mengalami kenaikan stunting 4,8 % dari Tahun 2022
sebanyak 22,3 % menjadi 27,1% di Tahun 2023, untuk Kabupaten Pohuwato mengalami kenaikan stunting
12 % dari Tahun 2022 sebanyak 6,4 % menjadi 18,4 % di Tahun 2023, untuk Kota Gorontalo mengalami
kenaikan stunting 4,5 % dari Tahun 2022 sebanyak 19,1 % menjadi 23,6 % di Tahun 2023, untuk Gorontalo
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Utara mengalami kenaikan stunting 1,2% dari Tahun 2022 sebanyak 29,3% menjadi 30,5 % di Tahun 2023
dan untuk Kabupten Bolaemo mengalami penurunan stunting sebanyak 13,9 % dari Tahun 2022 sebanyak
29,9 % menjadi 16,0 % di Tahun 2023.

Meskipun isu stunting telah menjadi perhatian utama dalam bidang kesehatan masyarakat, berbagai
penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang bervariasi terkait pengaruh faktor sosial ekonomi
terhadap prevalensi stunting. Sebagian studi menyimpulkan bahwa kemiskinan dan rendahnya pendidikan
orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian stunting, sementara studi lain menunjukkan
bahwa faktor lingkungan dan pola asuh justru lebih dominan. Ketidakkonsistenan temuan ini menandakan
adanya celah dalam pemahaman komprehensif mengenai kontribusi faktor sosial ekonomi secara spesifik
dalam konteks lokal tertentu.

Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai stunting masih berfokus pada wilayah perkotaan
atau nasional secara umum, padahal prevalensi stunting kerap lebih tinggi di daerah pedesaan atau
tertinggal. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan antara variabel sosial
ekonomi seperti status pekerjaan, kepemilikan jaminan kesehatan, akses air bersih, serta kepadatan tempat
tinggal terhadap stunting di wilayah tertentu seperti desa, kabupaten, atau provinsi yang berisiko tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
bagaimana faktor sosial ekonomi mempengaruhi prevalensi stunting secara spesifik di wilayah yang
memiliki tingkat kerentanan tinggi.

Mengacu pada konteks yang telah dibahas pada paparan awal, maka dalam studi penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor sosial ekonomi yaitu (X1 Rentan Miskin, X2 Air Minum Tidak Layak,
X3 Jamban Tidak Layak) dalam memengaruhi tingkat prevalensi stunting di Kab Gorontalo Utara pada
kurun waktu 2022-2024. Sehingga, alur dari rancangan konseptual dalam studi ini adalah sebagai berikut:

ANALISIS FAKTOR SOSIAL-EKONOMI DAN
PREVALENSI STUNTING DI KABUPATEN
GORONTALO UTARA

Rentan Miskin Air Minum Tidak Jamban Tidak layak
(X1) Layak
X2) (X3)

\ 4
Prevalensi Stunting

(Y)

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel bebas (X1 Rentan Miskin, X2 Air Minum Tidak Layak , X3 Jamban Tidak Layak)
dan variabel terikat (Y Prevalensi Stunting). dalam melakukan analisis data karena data dan informasi yang
didapatkan berupa angka. Dalam pengumpulan sumber data penulisan menggunakan data sekunder yaitu
data yang di ambil tidak secara langsung akan tetapi melalui Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (PPKB).

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk mengukur
pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap penanganan stunting. Persamaan regresi yang digunakan:

KBSit = fo+ SiRTit +BAMTLus + BuJTLig+ &t ... (1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model regresi linier berganda dimanfaatkan dalam penelitian ini guna menilai tingkat faktor sosial
ekonomi terhadap prevalensi stunting. Analisis ini tidak hanya mengungkap adanya korelasi antara masing-
masing peubah bebas dengan inflasi sebagai peubah terikat, tetapi juga mengidentifikasi variabel yang
berperan paling dominan dalam memengaruhi tingkat prevalensi stunting. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak statistik EViews versi 12, Sebagaimana ditampilkan dalam gambar
berikut.:

Dependent Variable: KBS

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/04/25 Time: 14:02

Sample: 2022 2024

Pericds included: 3

Cross-sections included: 123

Taotal panel (unbslanced) obssrvstions: 363

Linear estimation after one-step weighting matriz:

White pericd standard errors & covariance (g f. comected)

Warisble Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c -17.01648 0.00a786 -1742 428 0.0000
RM 0091497 0.007es7 11.482068 0.0000
AMTL 0.0007SS 0.000880 1.207078 0.2252
JTL 0001224 0.000203 5.024004 0.0000

Weighted Statistics

R-squarad 0858673 Mean dependent var -181.8210
Adjusted R-sguared 0853844 5.D. dependent var TT 13679
5.E. of regression 0783028 Sum squared fesig 2280177
F-statistic 2320715 Durbin-Watson stat 1.775243
Prob{F-statistic) 0.0:00000

Unweighted Statistics

R-sguared 0.018553 Mean dependent var -18.81273
Sum squared fesid 3508248 Durbin-\Watson stat 2115851

Gambar 2. Output Model Regresi Linear Berganda
(Sumber: Output E-views, 2025)
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1. Analisis Koefisien Determinasi

Nilai R-squared sebesar 0.656673 dan Adjusted R-squared sebesar 0.653844. Ini
menunjukkan bahwa sekitar 65,67% dari variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model. Nilai Adjusted R-squared yang
sedikit lebih rendah, yaitu 65,38%, telah disesuaikan untuk memperhitungkan jumlah variabel
dalam model, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kekuatan penjelasan
model. Model regresi ini memiliki daya jelaskan yang cukup kuat, dengan lebih dari 65% variasi
dalam variabel dependen berhasil dijelaskan oleh model. Hal ini menunjukkan bahwa model ini
relatif baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

2. Uji simultan (F-Statistik)

Nilai F-statistic adalah sebesar 232.0715 dengan nilai probabilitas (Prob. F-statistic)
sebesar 0.0000. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel-variabel independen dalam
model secara statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Karena nilai
probabilitas jauh di bawah tingkat signifikansi 0.05, maka hipotesis nol (yang menyatakan bahwa
semua koefisien regresi sama dengan nol) ditolak. Artinya, paling tidak ada satu variabel
independen dalam model yang secara signifikan memengaruhi variabel dependen.

3. Uji t-Statistik

Berdasarkan hasil regresi panel menggunakan metode EGLS (Cross-section weights),
ditemukan bahwa variabel Rentan Miskin (RM) dan Jamban Tidak Layak (JTL) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Keluarga Berisiko Stunting (KBS). Nilai koefisien RM sebesar
0.091497 dengan tingkat signifikansi 0.0000 menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah rumah
tangga rentan miskin, maka semakin tinggi pula risiko stunting pada keluarga. Hal ini
mencerminkan bahwa kondisi ekonomi yang lemah membatasi akses keluarga terhadap makanan
bergizi, layanan kesehatan, serta lingkungan yang sehat. Demikian juga, variabel JTL memiliki
koefisien sebesar 0.001224 dengan signifikansi 0.0000, yang mengindikasikan bahwa semakin
banyak rumah tangga yang tidak memiliki jamban layak, maka semakin tinggi pula risiko keluarga
mengalami stunting. Sanitasi yang buruk seperti tidak tersedianya jamban yang layak dapat
meningkatkan paparan penyakit seperti diare dan infeksi usus, yang secara tidak langsung
menyebabkan gangguan penyerapan nutrisi pada anak.

Sementara itu, variabel Air Minum Tidak Layak (AMTL) memiliki koefisien positif sebesar
0.000796, tetapi tidak signifikan secara statistik (p-value 0.2282), sehingga dalam model ini tidak
dapat disimpulkan bahwa air minum tidak layak secara langsung berpengaruh terhadap risiko
stunting. Walaupun demikian, arah koefisien yang positif tetap mendukung teori bahwa akses
terhadap air bersih merupakan faktor penting dalam mendukung kesehatan anak. Secara
keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa kemiskinan dan sanitasi merupakan faktor utama
yang signifikan memengaruhi risiko stunting, sehingga upaya penanggulangan stunting harus

Analisis Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Prevalensi Stunting
di Kabupaten Gorontalo Utara

(Moh Rifaldi, et al.)

1185



OPEy
‘0\‘ ¢

P

& / & elSAN3089-8374 & pISIN3090-1022
) nil g

N 5

“rgan®

difokuskan pada perbaikan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan peningkatan akses terhadap
fasilitas sanitasi dasar seperti jamban sehat.

Pembahasan
1. Pengaruh Rentan Miskin terhadap Prevalensi Stunting

Berdasarkan hasil estimasi regresi panel dengan metode EGLS (Cross-section weights),
diperoleh bahwa variabel Rentan Miskin (RM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keluarga berisiko stunting (KBS). Nilai koefisien sebesar 0.091487 dengan p-value 0.0000
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kerentanan miskin suatu wilayah, maka semakin
tinggi pula jumlah keluarga yang berisiko mengalami stunting. Hal ini menggambarkan bahwa
kemiskinan menjadi faktor utama yang memengaruhi akses gizi, pelayanan kesehatan, dan sanitasi
yang layak dalam rumah tangga. Ketika rumah tangga hidup dalam kondisi ekonomi yang rentan,
maka kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar anak seperti makanan bergizi,
imunisasi, dan pemeriksaan kesehatan akan menurun, sehingga meningkatkan risiko stunting.

2. Pengaruh Air Minum Tidak Layak Tehadap Prevalensi Stunting
Variabel Air Minum Tidak Layak (AMTL) memiliki koefisien positif sebesar 0.000709,
namun tidak signifikan secara statistik (p-value 0.2282). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kecenderungan bahwa akses terhadap air minum tidak layak dapat meningkatkan risiko
stunting, namun pengaruhnya dalam model ini tidak cukup kuat. Kemungkinan hal ini disebabkan
oleh adanya intervensi pemerintah seperti program air bersih atau sanitasi di daerah-daerah tertentu
yang telah berhasil menurunkan dampak langsung dari air minum yang tidak layak.

3. Pengaruh Akses Jamban Tidak Layak Terhadap Stunting
Variabel Jamban Tidak Layak (JTL) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap KBS, dengan koefisien sebesar 0.001 dan p-value 0.0000. Ini menunjukkan bahwa
semakin banyak rumah tangga yang tidak memiliki akses terhadap jamban layak, maka semakin
besar pula jumlah keluarga yang berisiko stunting. Sanitasi yang buruk berdampak pada
penyebaran penyakit seperti diare, cacingan, dan infeksi saluran pencernaan lainnya, yang secara
langsung menghambat penyerapan nutrisi pada anak dan memperbesar kemungkinan stunting.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menguatkan validitas hipotesis yang menyatakan bahwa faktor sosial
ekonomi berpengaruh terhadap prevalensi stunting di Kabupaten Gorontalo Utara selama periode
2022 hingga 2024. Temuan tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang bersifat positif
maupun negatif dari berbagai fakor sosial ekonomi.
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